LAH I 



MENATAP WAJ AH I 

Oleh: M uhammad Sigit P. 


Allah itu Memiliki Wajah 

Allah itu memiliki wajah yang bisa kita saksikan. Yang dengan itu kita bisa mengidentifikasi 
kehadiranNya, dan mengenali kehendakNya serta kepribadianN ya. 

Ditegaskan di dalam Ash-Shahih dari Rasulullah 5AW bahwa beliau tidak pernah menoleh 
dengan memalingkan mukanya, yaitu menoleh dengan memutar lehernya. J ika menoleh, beliau 
menghadap dengan seluruh tubuhnya. (H R. At-Tirmidzi). 

Dalam kitab Syarh al-Arba'in Haditsan, Syaikh Shadr ad-Din al-Qunawi membeberkan 
rahasia dari akhlaq Rasulullah 5AW tersebut. Beliau menjelaskan bahwa kesempurnaan 
manusia adalah dalam berakhlaq dengan akhlaq Allah SWT serta berhias dan meniru sifat- 
sifatNya yang agung. Di antara akhlaq Allah SWT adalah bahwa Dia menghadapkan seluruh 
wajahNya kepada setiap makhluqNya. PerhatianNya pada penciptaan semut adalah sama 
dengan perhatianNya pada penciptaan ‘Arsy dan Al-Kursiy. Begitu pula perhatianNya dalam 
pemeliharaan kehidupan setiap makhluqNya, semua Dia hadapi dengan sepenuh wajahNya. 

Inilah sebabnya kenapa Rasulullah SAW senantiasa menghadap dengan seluruh tubuhnya 
kepada siapapun beliau bicara. Karena Rasulullah SAW adalah manusia yang paling mirip 
dengan Allah SWT. Sehingga segala sikap dan perilaku beliau, sesungguhnya mencerminkan 
sikap dan perilaku Allah SWT. 

Jadi demikianlah Allah menghadapkan wajahNya kepada semua mahluq, termasuk manusia. 
Karena itu amat penting bagi seorang hambaNya, untuk dapat menatap wajahNya itu. Karena 
sungguh tidak pantas, kala Allah SWT menghadapkan wajahNya kepada sang hamba, tapi si 
hamba malah berpaling entah kemana. 

Karena itu Allah berfirman: 




Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang menyerahkan wajahnya kepada Allah , 
dan dia adalah muhsin, dan ia mengikuti milah Ibrahim yang lurus? Dan Allah mengambil Ibrahim 
menjadi kesayanganNya. (4:125) 


Agama adalah medan interaksi kita dengan Allah. Dan beragama berarti kita berinteraksi 
dengan Allah SWT. Dalam sebuah interaksi seperti dialog, sikap apakah yang terbaik selain 
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dari menghadapkan wajah kita? Sebagaimana ketika kita berbicara dengan seseorang yang 
kita kasihi, maka kita akan menatap wajahnya. 

Karena itu, kita pun diseru untuk meluruskan arah hadap wajah kita. 



Maka luruskanlah (tatapan) wajahmu kepada agama yg hanif; (yaitu) fitrah Allah yang telah 
menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui, (QS. 30:30) 

Allah itu memiliki wajah yang bisa kita saksikan dan kita tatap. Dan kepada wajahNya inilah 
kita harus menghadapkan wajah kita. Karena dengan melihat wajahNya, kita baru akan 
mengerti apa yang di kehendaki- N ya. Bisa jadi saat ini, kita hanya melihat tangan- Nya yang 
tampak sedang menjewer kita. Sehingga kita pun menangis sambil menahan kesal kepada- 
Nya. Padahal bila kita menatap juga wajahNya, kita akan menemukan Dia yang sedang 
tersenyum menanti tatapan kita. Dan Diapun berkata, "Tenang dan jangan khawatir wahai 
hambaKu. Aku sebenarnya hendak mengeluarkan bisul 1 di daun telingamu itu.” 

Seorang bijak pernah bercerita berikut ini. 

"Hubungan ku dengan Tuhan cukup baik. Aku biasa memohon sesuatu kepadaNya, berbicara 
denganNya, memujiNya, bersyukur kepadaNya ... Tetapi sudah lama aku merasa kurang 
enak. Sebab, aku selalu merasa, bahwa la ingin agar aku memandang mataNya ... dan aku 
tidak mau. Aku mau bicara, tetapi aku melihat ke arah lain kalau kurasa la memandangku. 
Selalu aku berpaling ke arah lain. Dan aku tahu apa sebabnya. Aku takut. Kusangka, di sana 
aku akan menghadapi tuduhan dosa yang belum kusesali. Kukira, di sana aku akan 
menghadapi suatu tuntutan. 

Akhirnya pada suatu hari kukumpulkan seluruh keberanian dan kupandang Dia! Tidak ada 
tuduhan. Tidak ada tuntutan. M atanya hanya berkata, 'Aku mencintaimu!' 

Lama aku memandang mata itu. Dengan tajam dan penuh perhatian. Satu-satunya pesan 
masih tetap sama, 'Aku mencintaimu.' 

Lalu aku keluar dan menangis... " 

Sungguh Allah SWT menginginkan kita untuk menatap wajah-Nya. Agar kita temukan 
kepribadian-N ya yang sesungguhnya. Agar kita temukan senyumNya, kasihNya dan 
kelembutanNya. Tapi sayangnya kita lalai dalam hal ini, sehingga mata hati kita tak mampu 
menatap wajah Allah. Sehingga senantiasa bertanya, "Allah itu di mana?" 

Kelalaian Manusia dalam Menatap Wajah Allah SWT 

Kegagalan manusia dalam mengenal Allah disebabkan dari ketidak mampuannya menyaksikan 
wajah Allah. Dan ketidakmampuan ini umumnya diawali oleh 3 faktor berikut ini. 

Satu, TAK M ENGERTI bahwa Allah memiliki wajah . Kelalaian ini membuat kita ibarat bayi 
yang baru melek matanya. Meski matanya membuka tapi belum mampu merasakan kehadiran 
wajah orang tuanya yang mengajak tersenyum. Begitu pula kita kala melihat alam dan 
membuka Al-Qur'an. Wajah Allah yang ada di sana tak bisa kita rasakan kehadirannya. Kita 
belum bisa menjadi Abu Bakar Ash-S hiddiq ra yang berkata, "Tidaklah aku melihat segala 
sesuatu, melainkan aku melihat Allah sebelumnya." Kita juga belum bisa menjadi J a'far Ash- 
Shadig ra yang berkata, "Sesungguhnya Allah menampakkan dirinya di dalam Al-Qur'an." 
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Dua, TAK MAU menatap wajah Allah SWT . Kisah Anthony de Mello di atas merupakan 
contoh dari kelalaian ini. Apakah karena kita takut, malu, tidak mencitaiNya, dan lainnya. 
Tapi semua ini bermuara dari persepsi kita yang salah tentang Allah. Karena yang terlihat 
hanya tanganNya yang tampak sedang menjewer kita, maka persepsi kita pun hanya sebatas 
itu. Meski al-Our'an dan al-Hadits kita buka, persepsi yang salah itu telah menghalangi kita 
dari menatap wajahNya. Padahal Dia pernah berkata, "Aku ini sesuai dengan persangkaan 
hamba-Ku." (Hadits Qudsi). 

Tiga, TAK PERCAYA akan adanya waiah Allah . Penyebab awalnya adalah 2 kelalaian di 
atas. Tapi karena mereka tak pernah bisa keluar dari kelalaian tersebut dan cenderung 
membiarkan, akhirnya mereka jadi resist dan buta secara permanen. Sehingga akhirnya 
membuat ia mengingkari eksistensi wajah Allah. Dan Al-Qur'an berkata: 



"Allah telah menutup hati dan pendengaran mereka, dan penglihatan mereka ditutup. Dan bagi 
mereka siksa yang amat berat.” (QS. 2:7) 


Semua kelalaian tersebut berdampak pada tertolaknya interaksi yang terjadi. Sebagaimana 
disabdakan Rasulullah SAW, 

"Sesungguhnya Allah SWT tidak menerima doa orang yang lalai.” (HR. Ibn Hambal) 

"Sesungguhnya Allah SWT tidak menerima doa dari hati yang lalai." (HR. at-Ti rmidzi) 

Berdo'a adalah aktivitas di mana manusia secara lahir maupun batin dituntut untuk 
menghadapkan wajahnya kepada wajah Allah. Karena itu Rasulullah SAW bila berdo'a 
mengangkat kedua tangannya. Sebagaimana diriwayatkan dari Anas ra, 

"Apabila Rasulullah SAW berdoa, beliau mengangkat kedua tangannya, lalu mengusap wajahnya 
dengan kedua tangannya itu.” Di dalam riwayat lain disebutkan, "Beliau menyuruh para sahabatnya 
untuk melakukan hal itu dan menganjurkannya.” (HR. Ibn Majah). 

Syaikh Shadr ad-Din al-Qunawi menjelaskan bahwa tangan yang satu merupakan simbol 
bahwa orang yang berdo'a menghadap dengan lahirnya dan tangannya yang lain merupakan 
simbol bahwa dia menghadap dengan batinnya. Dan Rasulullah SAW mensyaratkan kehadiran 
2 hal tersebut, di mana itu akan menentukan kebenaran dan keabsahan penggambaran kita 
akan Allah. Sehingga Rasulullah SAW pernah berkata kepada Ali bin Abi Thalib ra, 

"Sebutkan petunjukmu sebagai petunjuk jalan dan kelurusan sebagai sebagai kelurusan tujuan, 
karena keterkabulan mengikuti penggambaran. Maka orang yang penggambarannya paling baik 
kepada al-Haqq, do'anya akan terkabul." (HR. Muslim) 

Keabsahan penggambaran mengikuti ilmu yang benar dan kesaksian (syuhud) yang sahih. Karena itu 
Rasulullah SAW bersabda, "Kalau kamu mengenal Allah, niscaya doamu dapat menggerakkan 
gunung." (HR. Ibn as-Sunni). 

Demikianlah, berhadap-hadapannya 2 tangan dengan wajah ketika kita berdo'a 
mengisyaratkan bagaimana kita seharusnya menghadapkan wajah kita kepada wajah Allah 

3 

Forum Kajian Tazkiyatun Nafs Universitas Indonesia 

http://jakarta.paramartha.org/ 


SWT. Dan ketika kedua tangan diusapkan ke wajah, itu mengisyaratkan bagaimana kita akan 
kembali (roja'-roji'uun) dan bertemu ( I iqo') dengan Allah SWT. 


Semoga tersingkap bagi kita makna ayat, 


jj 3 i t & 'S ^ i ^ t i*J Ju i i ^ 




Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, ilah-ilah apapun yang lain.Tidak 
ada llah (yang berhak disembah) melainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali 
waiah-Nya . Bagi-Nyalah segala penentuan, dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan 
(QS. 28:88). 
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